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Abstract 
Early childhood must be trained to dare to express the feel and in thinking, so that 
later on the child will not be shy, easy to express opinions in front of many people and 
easy to interact. In addition the importance of good speaking skills, will gain social 
benefits at the next age. Therefore speaking development, that is speaking should be 
developed optimally from an early age. Problems raised in this research are: 1) How 
does the activity of teacher and student in learning observing, asking, processing, 
reasoning, presenting, concluding, and creating / creating through the method of 
conversing in elementary school students Islam Islam Ar-Rosyid Mojokerto? 2) How 
does the student's response in learning observe, question, process, reason, present, 
summarize, and create / create through the method of conversation in children of 
Islamic Elementary School Ar-Rosyid Mojokerto? 3) Is the method of conversation 
able to improve the ability to observe, question, process, reason, present, summarize, 
and create / create in the children of Islamic Elementary School Ar-Rosyid Mojokerto? 
This research is a class action research (action research), because it is done to solve the 
problem of learning in class. The troubleshooting process is done in two cycles of each 
1-time meeting cycle. The success indicator is scored ≥ 78 from the maximum score of 
at least 80% of the number of students. The result of data analysis shows that there is 
an increase of pre-research activity, cycle I and cycle II research, it proves that teacher 
activity has increased from pre cycle of 66.67% cycle 77.78% and Cycle II 88.89%, 
while children activity has increased from pre cycle 44.44 % cycle I 55.56% and Cycle 
II 88.89% and the response of children in improving the ability of observing, 
questioning, processing, reasoning, presenting, concluding, and creating / creating 
through the method of conversation increased from pre cycle 38.89% cycle I 77.78% 
and Cycle II 94.44%. By improving the ability to observe, question, process, create, 
present, summarize, and create / create through the method of conversation can be 
achieved maximally and proven in cycle II improving the ability to observe, question, 
process, reason, present, summarize and create / Creating through the method of 
conversation has increased significantly. 
Keywords: ability to observe, question, process, reason, present, conclude, and create / create, 
method of conversing 
 
A. Latar Belakang 
Anak yang merupakan “pendatang baru” 
di sebuah sekolah dasar. Anak mempunyai 
banyak informasi, tetapi belum mengetahui 
bagaimana menyatukan semuanya. Gurulah 
yang berperan memberinya peta ilmu 
pengetahuan, yaitu struktur, pedoman, 
rujukan, dan petunjuk umum (Olifia, 
2013:93). Pendidikan di sekolah dasar 
bertujuan memberikan bekal kemampuan 
dasar baca, tulis hitung, pengetahuan, dan 
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi 
siswa sesuai dengan tingkat perkembangan 
serta mempersiapkan mereka untuk 
mengikuti pendidikan di SMP. Terkait 
dengan tujuan memberikan bekal 
kemampuan dasar baca tulis, maka peran 
pendidikan mampu memberikan bekal pada 
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kemampuan dasar baca tulis mulai pada 
tahap keterwacanaan (di kelas-kelas awal), 
sampai pada tercapainya kemahirwacanaan 
(di kelas-kelas tinggi) (Susanto, 2016:89-90). 
Masa usia sekolah dasar adalah masa 
kanak-kanak akhir (Supatmono, 2009:10) 
yang berlangsung dari usia enam hingga 
kira-kira usia sebelas atau dua belas tahun 
(Susanto, 2016:86). Sesuai karakteristik anak 
usia sekolah dasar yang suka bermain, 
memiliki rasa ingin tahu yang besar, mudah 
terpengaruh oleh lingkungan, dan gemar 
membentuk kelompok sebaya (Astuti, 
2016:93). Oleh karena itu, pembelajaran di 
sekolah dasar diusahakan untuk terciptanya 
suasana yang kondusif dan menyenangkan. 
Untuk itu, guru perlu memerhatikan 
beberapa prinsip pembelajaran yang 
diperlukan agar tercipta suasana yang 
kondusif dan menyenangkan tersebut, yaitu: 
prinsip motivasi, latar belakang, pemusatan 
perhatian, keterpaduan, pemecahan masalah, 
menemukan, belajar sambil bekerja, belajar 
sambil bermain, perbedaan individu, dan 
hubungan sosial (Susanto, 2016:86). 
Masing-masing individu anak memiliki 
karakteristik atau keunikan sendiri (Suyanto, 
2005:1; Albertus, 2010:195; Woolfson, 
2005:10). Tapi, keunikan tersebut tidak 
muncul begitu saja. Gen-gen dalam diri 
anak-cetak biru elemen fisik dan mental 
yang diturunkan oleh orang tua pada anak 
(Woolfson, 2005:10). Menurut Rasyid, dkk 
(2009: 43) Potensi dan perkembangan pada 
anak harus difasilitasi dengan baik dan 
dioptimalkan. Pendidikan anak dipandang 
sebagai suatu proses pendidikan di masa 
usia emas (the golden age) (Ishaq, 2007:26).  
Anak usia Sekolah Dasar merupakan usia 
sangat menentukan dalam perkembangan 
pribadi seseorang. Karena itu institusi 
Sekolah Dasar memegang peranan penting 
yang akan mewarnai akan menjadi seperti 
apakah anak kita di kemudian hari (Ch, 
2008:187). Usia anak sekolah dasar 
merupakan masa-masa awal karakter anak 
terbentuk, jika anak belum mengetahui 
fungsi internet maka perlu adanya 
pengawasan dari orang tua atau guru. 
Berbicara mengenai pendidikan bukan 
hanya soal guru di sekolah saja (Karimi, 
2017:32). 
Anak-anak terkadang memiliki gagasan 
yang sangat banyak, akan tetapi anak belum 
mampu mengungkapkannya. Hal ini terjadi 
karena kemampuan bicaranya masih sangat 
terbatas dan jumlah kosa kata yang dimiliki 
anak masih terbatas (Vygotsky dalam Harun, 
2009: 130). Keterbatasan jumlah kosa kata 
yang dimiliki anak kaena sel belum 
tersambung sempurna (Bukhari, 2015:28). 
Tahap Praoperasional (usia 2 tahun sampai 
6/7 tahun) usia ini mulai anak pada 
merepresentasikan pengalaman kata-kata, 
simbol dan gambar (Rahma & Dara, 2017:21). 
Dua hal sehari-hari melalui tersebut 
menandakan pemikiran simbolik yang 
semakin maju dan melampaui hubungan 
informasi sensori dan tindakan fisik 
(Santrock, 2009). Hal ini karena dimasa ini 
ketrampilan bahasa anak meningkat dengan 
sangat baik dan jumlah kosakata yang 
meningkat (Rahma & Dara, 2017:21). 
Oleh karena itu Guru merupakan kunci 
keberhasilan anak dalam berbahasa ketika 
anak mengikuti pendidikan di sekolah. 
Terlebih lagi jika anak mengalami kesulitan 
atau hambatan dalam mengembangkan 
aspek bahasanya. Guru harus memberikan 
dorongan dan semangat pada anak dengan 
menyediakan segala sesuatu yang dapat 
mendukung perkembangan bahasa anak, 
sehingga segala sesuatu yang dapat 
mendukung perkembangan anak dapat 
tercapai (Susanto, 2015:333). 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan di SD Islam Ar-Rosyid Kota 
Mojokerto, perkembangan bahasa yaitu 
kemampuan melalui bercakap-cakap di SD 
Islam Ar-Rosyid Kota Mojokerto belum 
maksimal dan masih perlu peningkatan, 
anak belum mampu mengkomunikasikan 
meningkatkan kemampuan mengamati, menanya, mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-cakap  
  89 
yang terjadi pada diri sendiri dan di 
lingkungan, mengungkapkan ide, berbicara 
dengan berani. Terbukti dalam proses 
kegiatan ketika anak menceritakan gambar 
yang dibuat sendiri, ada anak masih kurang 
berani berbicara di depan kelas sehingga 
menyebabkan kata-kata yang diucapkan 
tidak jelas dan tidak lancar dan beberapa 
anak sudah terampil berbicara atau 
mengungkapkan sesuatu hal yang ada di 
pikirannya, anak mampu berbicara dengan 
lancar, namun hal itu hanya dilakukan 
dengan sesama teman yang akrab dan anak 
yang sedikit pemalu terkadang dapat 
mengkomunikasikan sesuatu dan berani 
berbicara namun jarang dilakukan. 
Guru hanya menggunakan buku cerita, 
majalah, lembar kerja anak ketika kegiatan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta/mengkreasi. Kegiatan ini 
dilakukan dengan posisi duduk dan sekali- 
kali guru berdiri dengan harapan anak akan 
mendengarkan guru namun anak sering 
tidak terkondisikan atau berbicara sendiri 
dengan teman. Sehingga ketika guru 
bertanya, anak kesulitan dalam 
mengungkapkan kembali cerita yang 
disampaikan guru, terjadi karena kegiatan 
pembelajaran belum sepenuhnya berpusat 
pada anak. 
Melihat permasalahan di atas, peneliti 
berkolaborasi dengan guru mencoba 
menggunakan metode bercakap-cakap untuk 
melatih bicara anak. Media pembelajaran 
atau alat permainan edukatif perlu dibuat 
semenarik mungkin untuk membantu 
mengoptimalkan kemampuan berpikir dan 
keterampilan berbicara dengan orang di 
sekitarnya, orangtua dan guru. Media yang 
diharapkan menarik ini, yaitu media 
gambar. 
Metode bercakap-cakap merupakan salah 
satu aktivitas menstimulasi perkembangan 
berbicara, meningkatkan perkembangan 
kognitif dan perkembangan bahasa 
(Moeslichatoen, 2004: 94). Metode bercakap-
cakap dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi, keterampilan melakukan 
kegiatan bersama, menyatakan perasaan, 
serta menyatakan gagasan atau pendapat 
secara verbal (Moeslichatoen, 2004:26). 
Metode bercakap-cakap berupa kegiatan 
dialog dan monolog yang dilakukan antara 
guru dan anak, anak dengan anak, atau anak 
mengungkapkan segala sesuatu atau 
berpendapat di depan kelas. Metode 
bercakap-cakap dilaksanakan pada kegiatan 
awal pembelajaran, guru menjelaskan tema 
kegiatan pada hari tersebut dan memberikan 
informasi-informasi ke anak dan diharapkan 
anak dapat menanggapi pernyatan dari 
guru, anak mampu berpendapat atau 
mengungkapkan gagasannya, dan anak 
berani berbicara dengan lancar dan berani. 
Dalam melaksanakan metode bercakap-
cakap akan lebih dapat menarik minat dan 
perhatian anak apabila diimbangi dengan 
media pembelajaran yang mendukung untuk 
pelaksanaan metode bercakap-cakap. Media 
pembelajaran dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 
sehingga dapat merangsang perhatian, 
minat, pikiran dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu (Zubaidah, 2003:13). 
Para pelaku/praktisi pendidikan seperti 
kepala sekolah dan guru merasa bahwa hasil 
dan laporan penelitian terlalu sulit 
dimengerti karena memakai batasan-batasan 
penelitian yang formal dan sulit dicerna, 
apalagi langsung digunakan di lapangan. 
Para kepala sekolah dan guru memerlukan 
penelitian yang lebih dekat dengan praktik 
pendidikan sehari-hari yang mudah 
digunakan dalam peningkatan mutu dan 
praktik pendidikan. Untuk itulah riset 
tindakan menjadi penting karena dekat 
dengan praktisi pendidikan sendiri 
(Suparno, 2008:4). Kemmis (1997:173) 
mengungkapkan bahwa riset tindakan 
merupakan usaha untuk mencari relasi 
antara teori pendidikan dengan praktek 
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pendidikan sehari-hari. Riset diintegrasikan 
dengan latar (setting) pendidikan yang nyata 
sehingga dapat langsung mempengaruhi 
dan mengembangkan praktek pendidikan 
yang ada. Dengan demikian, riset tindakan 
dapat menjembatani jarak antara peneliti 
dengan praktisi karena praktisi menjadi 
peneliti. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mendiskripsikan aktifitas guru dan siswa 
dalam pembelajaran mengamati, menanya, 
mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-
cakap pada anak SD Islam Ar-Rosyid Kota 
Mojokerto? 
2. Mendiskripsikan respon siswa dalam 
pembelajaran mengamati, menanya, 
mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-
cakap pada anak SD Islam Ar-Rosyid Kota 
Mojokerto? 
3. Mendiskripsikan metode bercakap-cakap 
dapat meningkatkan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta/ mengkreasi pada anak SD Islam 
Ar-Rosyid Kota Mojokerto? 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (action research), karena 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas. Dalam CAR, gurulah 
yang mengidentifikasi permasalahan terkait 
dengan kegiatannya sehari-hari, dan guru 
tersebut pulalah yang mengumpulkan 
informasi dan data, menganalisis dan 
memaknai serta mengaitkannya dengan 
praktek mereka selaku pengajar di dalam 
kelas. (Gultom, 2010:20). Siklus terdiri dari 
(1) perencanaan (plan); (2) pelaksanaan (act); 
(3) pengamatan (observe); dan (4) refleksi 
(reflect); dan (5) perencanaan kembali. Siklus 
hanya berfokus pada bagian yang 
dimodifikasi melalui action reseach, bukan 
seluruh proses pembelajaran. (Herlanti, 
2014:23) 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
mendiskripsikan metode bercakap-cakap 
dapat meningkatkan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi di SD Islam Ar-Rosyid Kota 
Mojokerto. Adapun subjek penelitian ini 
adalah anak SD Islam Ar-Rosyid Kota 
Mojokerto kelas I sebanyak 19 anak. 
Sementara itu pemilihan lokasi dilakukan 
berdasakan pertimbangan kemudahan 
pelaksanaan penelitian dengan para guru SD 
Islam Ar-Rosyid Kota Mojokerto yang juga 
bertindak sebagai peneliti. 
Prosedur Penelitian ini memiliki empat 
tahap yang dirumuskan oleh Lewin 
(Kemmis dan Mc Taggart, 1992) yaitu 
Planning (Rencana), Action (Tindakan), 
Observation (Pengamatan), dan Reflection 
(Refleksi). Namun perlu diketahui bahwa 
tahapan pelaksanaan dan pengamatan 
sesungguhnya dilakukan secara bersamaan. 
Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik analisis data 
kualitatif yang dikembangkan oleh Miles 
dan Huberman (1992), yaitu dengan cara 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi data.  
Pelaksanaan kegiatan refleksi, peneliti 
melakukan diskusi dengan pengamat untuk 
menjaring hal-hal yang terjadi sebelum dan 
selama tindakan berlangsung berdasarkan 
hasil tes, hasil pengamatan, hasil wawancara, 
dan catatan lapangan dengan subyek 
penelitian agar dapat diambil kesimpulan 
dalam merencsiswaan tindakan selanjutnya.  
Siklus dalam tiap tindakan dapat 
berlangsung satu siklus atau lebih. 
Sedangkan siklus dalam setiap materi ini 
diakhiri atau dihentikan dengan kriteria 
sebagai berikut.  
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1) Hasil pengamatan telah menunjukan 
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran 
sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan dan memberikan nilai yang 
baik.  
2) Hasil belajar siswa. Tindakan pada setiap 
siklus dinilai sukses atau efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa bila 
telah muncul respon-respon dari siswa 
sesuai dengan harapan setelah 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
dan siswa yang memperoleh skor tes ≥ 78 
dari skor maksimal paling sedikit 
mencapai 80 % dari jumlah siswa.  
Adapun siklus dapat diilustrasikan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1 Model Penelitian Tindakan Kelas 
dari Kemmis & Mc. Taggart 
Teknik pengumpulan data mengikuti 
pendapat Sugiyono (2014: 63) terdapat 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif serta kuantitatif. Penghitungan 
data kuantitatif adalah dengan menghitung 
rata-rata perkembangan siswa berdasarkan 
skor yang diperoleh dari lembar observasi 
yang telah disusun sebelumnya. Dengan 
rata-rata yang diperoleh dapat diketahui 
persentase perkembangan kemampuan 
seriasi pada siswa. Adapun cara menghitung 
hasil (skor) yang diperoleh dengan rumus 
mean atau rerata nilai menurut Arikunto 
(2010: 284-285) yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
x = Mean (rata-rata) 
∑x = Jumlah nilai 
N = Jumlah yang akan dirata-rata 
Dari perhitungan persentase kemudian 
dimasukkan ke dalam lima kategori predikat 
(Arikunto, 2010: 269) seperti tabel berikut: 
Tabel 1 Kategori Predikat Tingkat 
Pemahaman Siswa 
No Interval Kategori 
1. 81-100% Sangat baik 
2. 61-80% Baik 
3. 41-60% Cukup 
4. 21-40% Kurang baik 
5. 0-20% Tidak baik 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil penelitin aktivitas 
guru, aktivitas anak dan peningkatan 
kemampuan mengamati, menanya, 
mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ mengkreasi 
melalui metode bercakap-cakap anak yang 
terdapat pada pra siklus, siklus I dan siklus II 
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Tabel 2 Rekapitulasi hasil pengamatan 
aktivitas guru, aktivitas anak dan 
peningkatan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, 
menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode 
bercakap-cakap pada pra siklus, 




































Berdasarkan prosentase di atas dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas guru 
mengalami peningkatan dari pra siklus 
66.67% siklus I 77.78 % dan Siklus II 88.89%, 
sedangkan aktivitas anak mengalami 
peningkatan dari pra siklus 44.44 % siklus I 
55.56 % dan Siklus II 88.89 % dan respon 
anak dalam peningkatan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-cakap 
mengalami peningkatan dari pra siklus 31.58 
% siklus I 84.21 % dan Siklus II 94.74 %. 
Berikut ini peneliti sajikan data dalam 
bentuk grafik di bawah ini: 
Gambar 2 Rekapitulasi hasil penelitian 
aktivitas guru terhadap kegiatan 
siswa mengamati, menanya, 
mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode 
bercakap-cakap pada pra siklus 
 
 
Gambar 3 Rekapitulasi hasil penelitian 
aktivitas anak terhadap kegiatan 
siswa mengamati, menanya, 
mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode 
bercakap-cakap pada siklus I 
 
Gambar 4 Rekapitulasi hasil penelitian 
respon anak dalam peningkatan 
kemampuan mengamati, 
menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan 
mencipta/ mengkreasi melalui 
metode bercakap-cakap siklus II 
 
a. Pra Siklus 
Pada pelaksanaan kegiatan belajar pada 
pra siklus masih banyak hal-hal yang perlu 
dibenahi diantaranya dalam menciptakan 
kondisi awal pembelajaran yang kondusif 
guru masih belum bisa menguasai kelas dan 
belum sepenuhnya mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan 
sehingga yang terjadi masih banyaknya anak 
yang tidak tertib dan gaduh pada saat 
kegiatan berlangsung.   
Pada pra siklus peningkatan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-cakap 
anak belum berhasil memenuhi target yaitu 
≥ 80% mendapat nilai bintang 3. Hal ini 
dapat dilihat dari prosentase aktivitas guru 
pada pra siklus mendapat 66.67 % dan 
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aktivitas anak mendapat 44.44 % dan respon 
anak 31.58 %. Dan peningkatan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-cakap 
pada anak SD Islam Ar-Rosyid Kota 
Mojokerto belum maksimal. 
b. Siklus I 
Pada pelaksanaan kegiatan belajar pada 
siklus I hal yang perlu dibenahi diantaranya 
mendemonstrasikan mengamati, menanya, 
mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ mengkreasi 
melalui metode bercakap-cakap, memberi 
penegasan dan tanya jawab tentang kegiatan 
dan materi pembelajaran, belum bisa 
menguasai kelas dan belum sepenuhnya 
mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga yang terjadi masih 
banyaknya anak yang tidak tertib dan gaduh 
pada saat kegiatan berlangsung. Dalam 
menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan 
media yang digunakan serta 
mendemonstrasikan kegiatan main tidak 
berurutan sehingga banyak anak yang tidak 
mengerti dan tidak merespon dengan baik. 
Pada siklus I peningkatan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-cakap 
anak belum berhasil memenuhi target yaitu 
≥ 80% mendapat nilai bintang 3. Hal ini 
dapat dilihat dari prosentase aktivitas guru 
pada pra siklus 77.78 % dan aktivitas anak 
mendapat 55.56 % dan respon anak  84.21 %. 
Sehingga peningkatan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-cakap 
pada anak SD Islam Ar-Rosyid Kota 
Mojokerto masih juga belum maksimal. 
c. Siklus II 
 Pada siklus II peneliti berusaha untuk 
memperbaiki semua hambatan dan 
kekurangan dalam kegiatan belajar 
peningkatan kemampuan mengamati, 
menanya, mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ mengkreasi 
melalui metode bercakap-cakap dengan cara 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
lebih menyenangkan, sehingga diharapkan 
kegiatan belajar mendapatkan hasil yang 
optimal. Selain itu guru memberikan 
motivasi, penguatan dalam kegiatan awal 
dan pada saat kegiatan berlangsung 
sehingga anak-anak sudah mampu 
menggunakan media dengan baik dan tertib 
sesuai dengan perintah guru. 
Keberhasilan proses pembelajaran pada 
siklus II menunjukkan bahwa siklus sudah 
dapat dihentikan karena sudah memenuhi 
target yaitu ≥ 80% anak mendapat nilai 
bintang 3. Hal ini dapat dilihat dari 
prosentase aktivitas guru pada pra siklus 
mendapat 88.89 % dan aktivitas anak 
mendapat 88.89 % dan respon anak 
mendapat 94.74 % Melalui mengamati, 
menanya, mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ mengkreasi 
melalui metode bercakap-cakap dapat 
meningkatkan kemampuan mengamati, 
menanya, mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ mengkreasi 
anak di SD Islam Ar-Rosyid Kota Mojokerto 
dan hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif pemecahan masalah dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Berbicara dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan anak untuk menyampaikan 
maksud atau ide, gagasan, dan perasaan 
dengan mengucapkan kata-kata dihadapan 
teman sebaya maupun guru. Dengan 
peningkatan kemampuan mengamati, 
menanya, mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ mengkreasi 
melalui metode bercakap-cakap dapat 
dicapai secara maksimal dan terbukti di 
siklus II kemampuan peningkatan 
kemampuan mengamati, menanya, 
mengolah, menalar, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta/ mengkreasi 
melalui metode bercakap-cakap mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
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E. Kesimpulan 
Hasil analisis data menunjukkan adanya 
peningkatan dari kegiatan pra penelitian, 
penelitian siklus I dan siklus II, hal ini 
membuktikan bahwa aktivitas guru 
mengalami peningkatan dari pra siklus 
66.67% siklus I 77.78 % dan Siklus II 88.89%, 
sedangkan aktivitas anak mengalami 
peningkatan dari pra siklus 44.44 % siklus I 
55.56 % dan Siklus II 88.89 % dan respon 
anak dalam peningkatan kemampuan 
mengamati, menanya, mengolah, menalar, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta/ 
mengkreasi melalui metode bercakap-cakap 
mengalami peningkatan dari pra siklus 38.89 
% siklus I 77.78 % dan Siklus II 94.44 %. 
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